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ABSTRAK 

Bunga krisan merupakan jenis tanaman hias yang memiliki nilai ekonomis yang 

cukup tinggi, namun pada bunga potong krisan memiliki rentan kerusakan, yaitu: 

perubahan bentuk, warna bunga dan layu pada daun. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh asam sitrat dan GA3 terhadap vase life pada bunga 

potong krisan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2019 di 

Laboratorium Botani, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL). Faktor utama adalah  asam sitrat dengan dua konsentrasi 

yaitu 0% dan 20% dan GA3 dengan 3 konsentrasi yaitu : 0%, 1% dan 2%.  

Variabel pada penelitian ini yaitu berat segar, berat kering, kadar air relatif, 

klorofil a, klorofil b, dan klorofil total. Parameter yang digunakan pada penelitian 

yaitu nilai tengah (µ) semua variabel.  Analisis homogenitas ragam Uji Levene 

dan Uji BNJ dilakukan pada taraf  nyata 5%. Hasil penelitian menunjukkan asam 

sitrat menurunkan  berat segar bunga krisan  sebesar 20,6%. Pada variabel berat 

kering, asam sitrat ataupun GA3 dan interaksinya tidak berpengaruh nyata 

terhadap kualitas vase – life bunga potong krisan. Pada variabel kadar air relatif, 

asam  sitrat menurunkan kadar air relatif sebesar 7,17%. Pada kombinasi antara 

konsentrasi 0% GA3 dengan asam sitrat 20% menurunkan  kandungan klorofil a 

sebesar 81,25% menurunkan kandungan klorofil b sebesar 72,76%, dan serta 

menurunkan kandungan klorofil total sebesar 74,92%. Dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa kombinasi dari asam  sitrat 20% dan GA3 0% menurunkan 

kandungan dari variabel berat segar, kadar air relatif, klorofil a, klorofil b dan 

klorofil total sedangkan  adanya kombinasi antara asam  sitrat 0% dan GA3 2% 

yang paling efektif dapat meningkatkan kualitas vase life bunga potong krisan.  

Kata kunci : Asam Giberelat (GA3), Asam Sitrat, Dendranthema grandiflora, 

vase – life. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar belakang 

krisan merupakan tanaman hias yang berasal dari dataran Cina yang berupa 

tanaman  perdu dan memiliki berbagai macam-macam warna serta spesies-

spesies. Tanaman ini juga dikenal dengan sebutan bunga seruni atau bunga emas 

yang merupakan salah satu tanaman  penting dalam kelompok tanaman hias. 

Keindahan tanaman krisan ini dapat dilihat dari bentuk bunganya dan berbagai 

macam – macam warna yang memiliki daya tarik tersendiri sebab selain sebagai 

tanaman hias dalam pot dan bunga potong, tanaman ini juga memiliki manfaat 

sebagai tanaman pengusir nyamuk dan penyerap polutan (Turang et al., 2007). 

Tanaman krisan/seruni walaupun bukan asli Indonesia tetapi sudah dikenal 

puluhan tahun yang lalu di negara ini dan merupakan komoditi andalan dalam 

industri hortikultura yang memiliki prospek pasar cukup cerah. Walaupun 

demikian tanaman ini juga dapat dibudidayakan di Indonesia yang beriklim tropis 

dimana panjang hari siangnya selama 12 jam, untuk membudidayakan bunga 

krisan di Indonesia diperlukan penambahan cahaya, sebanyak 70 lux selama 4 
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jam pada malam hari. Tujuan penambahan cahaya adalah untuk mempertahankan 

fase vegetatif tanaman  Bunga yang dikenal sebagai salah satu “Raja bunga 

potong” ini semakin banyak penggemarnya. Bentuk, tipe, warna yang beragam 

dan begitu indah, semakin membuat permintaan dalam maupun luar negeri 

meningkat dari tahun ke tahun (Sudaryanto, 2006). 

Penurunan kualitas bunga potong setelah pascapanen diakibatkan oleh proses 

repirasi, evaporasi, mikroorganisme, dan kurangnya nutrisi (Sukartawi, 1996). 

Agar kualitas bunga tetap terjaga sampai ke tangan konsumen, bunga potong 

perlu diberi penanganan pascapanen agar kualitas bunga potong tetap baik. Bahan 

dasar larutan pengawet untuk bunga potong umumnya terdiri dari beberapa 

komponen seperti gula, bakterisida atau germisida, garam logam, senyawa 

penghambat respirasi dan senyawa asam untuk menurunkan pH air  

(Sarwono, 2002). 

 

Menghindari adanya kerusakan pada bunga krisan pada saat penanganan 

pascapanen yang baik yaitu untuk menjaga kualitas bunga potong yang bertujuan 

agar bunga potong masih dalam keadaan yang segar dan berkualitas baik hingga 

sampai di tangan para konsumen. Untuk dapat menunda kelayuan pada bunga 

potong memerlukan penanganan dengan salah satu cara yaitu menggunakan 

bahan pengawet. Proses penundaan ini dilakukan dengan menambahkan hormon 

yang dapat mencegah kelayuan pada bunga potong. Salah satu hormon yang 

digunakan yaitu giberelin (Eason, 2002). 
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Dengan kemampuan hormon giberelin untuk mempertahankan kualitas bunga 

potong berkaitan dengan peranan hormon giberelin untuk dapat mempertahankan 

dan meningkatkan permeabilitas liposom (lipid bilayer) pada membran sel 

terhadap glukosa, meningkatkan tekanan osmotik sel serta penyerapan air 

sehingga bunga potong dapat terpelihara termasuk dalam berat segar bunga 

(Srivastava, 2002). 

 

Tampilan bunga yang baik dengan daya tahan kesegaran bunga yang panjang 

menjadi harapan para konsumen. Oleh karena itu, perlu adanya perhatian secara 

khusus pada penanganan pascapanen bunga potong krisan untuk 

memepertahankan kesegaran dan mendapatkan manfaat yang maksimal sebagai 

penghias dalam waktu yang lama. Penanganan pascapanen salah satunya yaitu 

perendaman dengan menggunakan larutan pengawet sebagai penyegar bunga 

potong krisan. Salah satu larutan tersebut terdiri dari gula. Penggunaan gula dapat 

meningkatkan mutu yang berperan sebagai sumber energy dalam melakukan 

respirasi yang dapat menjaga kesegaran bunga potong krisan. Untuk 

mengefektifkan  serapan gula maka digunakan asam sitrat. Penambahan asam 

sitrat berfungsi untuk menurunkan pH larutan yang dapat meningkatkan 

penyerapan larutan oleh tangkai bunga potong krisan (Prabawati, 2001). 

 

 

 



4 
 

1.2  Tujuan Peneltian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari 

penggunaan larutan asam sitrat dan GA3  terhadap vase – life bunga potong 

krisan. 

 

1.3  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pemahaman tentang 

asam sitrat dan GA3 dalam proses vase – life dalam hubungannya pada bunga 

potong krisan. Dari segi pascapanen hasil penelitian ini diharapkan dapat 

diterapkan dalam upaya meningkatkan kualitas bunga potong krisan. 

1.4  Kerangka pemikiran 

Bunga krisan merupakan tanaman hias yang memiliki nilai ekonomis yang 

cukup tinggi, bunga ini telah dikenal sebagai raja bunga potong yang berguna 

sebagai hiasan ruangan baik dalam bentuk rangkaian atau dekorasi. Namun, 

ketahanan kualitas pada bunga krisan putih (Dendranthema grandiflora) sebagai 

bunga potong yang tidak sebaik ketahanannya sebagai tanaman hias dalam pot, 

karena tanaman ini setelah panen akan segera mengalami kelayuan lebih cepat 

dari biasanya. Oleh karena itu, adanya suatu upaya untuk mencegah dengan 

upaya meningkatkan ketahanan vase - life bunga potong krisan dan kualitas 

bunga krisan setelah panen agar tetap maksimal. 
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Menurut peneltian Rahimian (2016), Adapun penambahan asam sitrat berfungsi 

menurunkan pH larutan oleh tangkai bunga potong sedap malam. Sifat 

antibakteri pada asam sitrat yang mengurangi perkembangbiakan bakteri yang 

dapat merusak kesegaran bunga potong. Pada penelitian ini dievaluasi efek 

kualitas bunga potong sedap malam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 

asam sitrat dengan konsentrasi 20% dan 40% memberikan hasil yang efektif  

terhadap penyerapan larutan, kadar air relatif, kandungan klorofil, dan durasi 

vase – life. Sedangkan pada penelitian dengan hormon giberelin memberikan 

efek dapat menunda penguningan daun krisan bunga putih. Berdasarkan evaluasi 

hormone giberelin memberikan hasil yang efektif terhadap berat segar bunga, 

berat kering bunga, kadar air relatif, kandungan klorofil a, klorofil b, dan klorofil 

total. Konsentrasi kombinasi dari asam sitrat yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah 0% b/v  dan 20% b/v, dan larutan GA3 dengan konsentrasi 0% b/v, 1% 

b/v, dan 2% b/v dengan lama perendaman selama seminggu. 

1.5  Hipotesis 

Kombinasi dari asam sitrat dan GA3 dapat meningkatkan kualitas vase – life 

bunga potong krisan putih. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Deskripsi Krisan 

1. Taksonomi Krisan 

Krisan merupakan tanaman bunga hias berupa perdu dengan sebutan lain Seruni 

atau Bunga Emas (Golden Flower) berasal dari daratan Cina. Krisan kuning 

berasal dari dataran Cina, dikenal dengan Chrysanthenum indicum (kuning), 

Chrysanthenum morifolium (ungu dan pink) dan Chrysanthenum daisy (bulat, 

ponpon). Di Jepang abad ke-4 mulai membudidayakan krisan, dan tahun 797 

bunga krisan dijadikan sebagai simbol kekaisaran Jepang dengan sebutan Queen of 

The East. Tanaman krisan dari Cina dan Jepang menyebar ke kawasan Eropa dan 

Perancis tahun 1795. Tahun 1808 Mr. Colvil dari Chelsa mengembangkan 8 

varietas krisan di Inggris. Jenis atau varietas krisan modern diduga mulai 

ditemukan pada abad ke17. Krisan masuk ke Indonesia pada tahun 1800 dan pada 

tahun 1940 krisan dikembangkan baru dikembangkan secara komersial 

(Prihatman, 2000). 

Tanaman krisan merupakan tanaman tahunan dan akan berbunga terus menerus, 

tetapi dibudidayakan sebagai tanaman semusim. Krisan merupakan tanaman hias 
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yang memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi dan potensial untuk dikembangkan 

secara kormesial. Di Indonesia, krisan biasa dibudidayakan di dataran medium dan 

dataran tinggi. Belum ditemukan data atau informasi yang pasti tentang kapan 

tanaman krisan masuk ke wilayah Indonesia (Andiani, 2013).  

Krisan merupakan tanaman herba, perdu, atau tumbuhan memanjat, jarang berupa 

pohon dengan daun tersebar atau berhadapan, tunggal dan tanpa daun penumpu, 

bunga terletak dalam bongkol kecil yang dikelilingi daun pelindung (phyllaries). 

Dalam satu bongkol bunga terdapat bunga cakram (disk flower) berbentuk tabung 

dan bunga tepi (ray flower) yang berbentuk pita (Thalib, 2008). 

Ciri-ciri umum tanaman krisan adalah batang tegak, bulat, sedikit bercabang, 

permukaan kasar, hijau. Daun tunggal, berseling, lonjong, ujung runcing, pangkal 

membulat, tepi bertoreh, panjang 7-13 cm, lebar 3-6 cm pertulangan menyirip, 

tebal, permukaan kasar, warna hijau. Bunga majemuk, bentuk cawan, di ketiak 

daun atau di ujung batang, garis tengah 3-5 cm, kelopak bentuk cawan, ujung 

runcing, hijau, benang sari dan putik halus, berkumpul di tengah bunga, mahkota 

lonjong, lepas, panjang 3-8 mm, kuning. Buah berbentuk lonjong, kecil, ditutupi 

selaput buah, masih muda putih setelah tua berwarna hitam. Biji lonjong, kecil, 

warna hitam, akar tunggang (Cahyono, 1999).  

Apabila tanaman krisan dibudidayakan di daerah beriklim tropis seperti di 

Indonesia maka banyak hal yang perlu diperhatikan, Salah satunya adalah 

intensitas cahaya matahari yang diterima oleh tanaman krisan. Tanaman krisan 
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memerlukan cahaya pada siang hari sebesar 32.000 lux untuk pertumbuhan yang 

optimal (Effendi dan Marwoto, 2003).  

Intensitas cahaya pada siang hari di dataran tinggi di Indonesia (1000 m dpl) 

adalah sebesar 50.000 lux. Oleh karena itu untuk memperoleh intensitas cahaya 

yang sesuai bagi tanaman krisan diperlukan naungan misalnya dengan paranet. 

Fungsi paranet selain untuk mengurangi intensitas cahaya juga dapat mengurangi 

suhu udara lingkungan tanaman. Tanaman krisan termasuk dalam tanaman hari 

pendek tidak melebihi maksimal waktu kritis yaitu 16 jam siang, yang berasal dari 

daerah sub tropis. Pengertian dari tanaman hari pendek yaitu jenis tanaman yang 

akan berbunga jika waktu kritis yang diperbolehkan bagi tanaman berhari pendek 

yaitu sekitar 11 – 15 jam, sedangkan tanaman hari panjang yaitu panjang waktu 

siang hari melebihi waktu kritis juga dibutuhkan tanaman berhari panjang, serta 

menerima penyinaran yang lebih lama. Menurut penggunaannya krisan dapat 

dikelompokkan krisan sebagai bunga potong dan krisan bunga pot/ pot plant, 

sedangkan menurut tipenya krisan dapat digolongkan sebagai krisan standard dan 

krisan sprey. Indonesia termasuk negara beriklim tropis, dimana panjang hari 

siangnya selama 12 jam, sedangkan daerah sub tropis panjang hari siangnya 

selama 16 jam. Untuk membudidayakan bunga krisan di Indonesia, diperlukan 

penambahan cahaya, sebanyak 70 lux selama 4 jam pada malam hari. Tujuan 

penambahan cahaya adalah untuk mempertahankan fase vegetatif tanaman 

(Turang et al., 2007). 



9 
 

Krisan umumnya dibudidayakan dan tumbuh baik di dataran medium sampai 

tinggi pada kisaran 650 hingga 1.200 m dpl di habitat aslinya, krisan merupakan 

tanaman yang bersifat menyemak dan dapat tumbuh hingga mencapai tinggi 30 – 

200 cm. Berdasarkan siklus hidupnya, krisan dibedakan menjadi 2 tipe, yaitu 

krisan semusim (hardy annual) dan krisan tahunan (hardy perennial).  Tanaman 

krisan yang kini dibudayakan merupakan hasil persilangan komplek dari beberapa 

spesies yang telah dikenal sejak ribuan tahun yang lalu. Varietas terdiri dari dua 

tipe utama yaitu tipe standar (single), dan tipe bercabang (spray). Dari tipe tersebut 

tanaman krisan dikelompokkan menjadi tujuh golongan yaitu tanaman berbunga 

spider, pompon, anemone, incurved, standar, aster dan dekoratif (Sudaryanto, 

2006).  

Kegunaan tanaman krisan yang utama adalah sebagai bunga hias. Manfaat lain 

adalah sebagai tumbuhan obat tradisional dan penghasil racun serangga. Sebagai 

bunga hias, krisan di Indonesia digunakan sebagai bunga potong yang ditandai 

dengan sosok bunga berukuran pendek sampai tinggi, mempunyai tangkai bunga 

panjang, ukuran bervariasi (kecil, menengah dan besar), umumnya ditanam di 

lapangan dan hasilnya dapat digunakan sebagai bunga potong.  
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Gambar 1. Bunga Potong krisan putih (Dendranthema grandiflora L.) 

(Sumber: Silvinia, 2017). 

 

2. Klasifikasi Krisan  

Tanaman krisan menurut klasifikasi Cronquist (1981) dan APG II (2003) adalah 

sebagai berikut:   

Kerajaan : Plantae  

Divisi : Magnoliophyta   

Kelas    : Magnoliopsida  

Bangsa   : Asterales  

Suku : Asteraceae   

Marga    : Dendranthema  

Jenis   : Dendranthema grandiflora L. 

 

Bunga 

Batang 

Daun 
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2.2 Asam Sitrat 

1. Deskripsi Asam Sitrat 

Asam Sitrat tersebar luas sebagai bahan penyusun rasa dari berbagai  macam 

buah-buahan (sitrun, nenas, pear, dan lain-lain). Asam Sitrat terdapat pada 

berbagai jenis buah dan sayuran, namun ditemukan pada konsentrasi tinggi, yang 

dapat mencapai 8 % bobot kering, pada jeruk  lemon dan limau (misalnya jeruk 

nipis dan jeruk purut). Karena sifat - sifatnya yang tidak beracun, dapat mengikat 

logam-logam berat (besi maupun bukan besi), dan dapat menimbulkan rasa yang 

menarik, Asam  Sitrat banyak dimanfaatkan di dalam industri pengolahan alkyd 

resin.  Asam Sitrat alami juga banyak diproduksi di Sisilia, India Barat, 

Kalifornia, Hawaii, dan di berbagai wilayah lainnya. Produksi Asam Sitrat 

dengan proses fermentasi diterapkan secara besar-besaran dalam skala industri 

oleh Jerman pada awal abad ke-20 dan sekarang hampir 90% dari  seluruh 

produksi Asam Sitrat di Amerika Serikat dihasilkan dengan cara fermentasi 

(Almatsier, 2004).   

2. Struktur Molekul Asam Sitrat   

Rumus molekul Asam Sitrat adalah C6H8O7 atau CH2(COOH) COH(COOH)-

CH2(COOH), struktur asam ini tercermin pada nama IUPACnya, asam 2-

hidroksi-1,2,3-propanatrikarboksilat. Keasaman Asam Sitrat didapatkan dari tiga 

gugus karboksil COOH yang dapat melepas proton dalam larutan. Jika hal ini 

terjadi, ion yang dihasilkan adalah ion sitrat.  
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Gambar 2. Struktur Umum Kimia Asam Sitrat ( Ditjen POM, 1995)   

 

3. Sifat Fisika Asam Sitrat   

Menurut Ditjen POM (1995) Sifat – sifat fisik asam sitrat yaitu sebagai berikut :  

a. Berat molekul : 192 gr/mol   

b. Spesific gravity : 1,54 (20°C)   

c. Titik lebur : 153°C   

d. Titik didih : 175°C   

e. Kelarutan dalam air : 207,7 gr/100 ml (25°C)   

f. Pada titik didihnya asam sitrat terurai (terdekomposisi).   

g. Berbentuk kristal berwarna putih, tidak berbau, dan memiliki rasa asam. 
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4. Sifat Kimia Asam Sitrat    

Menurut Ditjen POM (1995), Sifat-sifat kimia asam sitrat adalah sebagai berikut :   

a. Kontak langsung (paparan) terhadap Asam Sitrat kering atau larutan dapat 

menyebabkan iritasi kulit dan mata.   

b. Mampu mengikat ion-ion logam sehingga dapat digunakan sebagai pengawet 

dan penghilang kesadahan dalam air.   

c. Keasaman Asam Sitrat didapatkan dari tiga gugus karboksil -COOH yang dapat 

melepas proton dalam larutan.   

d. Asam Sitrat dapat berupa kristal anhidrat yang bebas air atau berupa kristal 

monohidrat yang mengandung satu molekul air untuk setiap molekulnya.   

e. Bentuk anhidrat Asam Sitrat mengkristal dalam air panas, sedangkan bentuk 

monohidrat didapatkan dari kristalisasi Asam Sitrat dalam air dingin.   

f. Bentuk monohidrat Asam Sitrat dapat diubah menjadi bentuk anhidrat dengan 

pemanasan pada suhu 70-75°C.   

g. Jika dipanaskan di atas suhu 175°C akan terurai (terdekomposisi) dengan 

melepaskan karbon dioksida (CO2) dan air (H2O).  
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5. Manfaat Asam Sitrat   

Penggunaan utama Asam Sitrat saat ini adalah sebagai zat pemberi cita rasa dan 

pengawet makanan dan minuman, terutama minuman ringan. Sifat sitrat sebagai 

larutan penyangga digunakan sebagai pengendali pH dalam larutan pembersih 

dalam rumah tangga. Kemampuan Asam Sitrat untuk mengikat ion-ion logam 

menjadikannya berguna sebagai bahan sabun dan deterjen. Dengan mengikat ion-

ion logam pada air sadah, Asam Sitrat akan memungkinkan sabun dan deterjen 

membentuk busa dan berfungsi dengan baik tanpa penambahan zat penghilang 

kesadahan. Asam Sitrat juga digunakan untuk memulihkan bahan penukar ion 

yang digunakan pada alat penghilang kesadahan dengan menghilangkan ion-ion 

logam yang terakumulasi pada bahan penukar ion tersebut sebagai kompleks sitrat. 

Asam Sitrat dapat pula ditambahkan pada es krim untuk menjaga terpisahnya 

gelembung-gelembung lemak, dan dalam resep makanan Asam Sitrat dapat 

digunakan sebagai pengganti sari jeruk. Asam Sitrat dikategorikan aman 

digunakan pada makanan oleh semua badan pengawasan makanan nasional dan 

internasional utama. (Yang, 2006).  

2.3 Asam Giberelat (GA3) 

1. Deskripsi GA3 

Giberelin (GA3) merupakan suatu senyawa tetrasiklik diterpenoid dengan 

memiliki sistem cincin ent-giberelan. GA3 ditemukan oleh E. Kurosawa, seorang 

ilmuwan yang berasal dari Jepang pada tahun 1926. GA3 merupakan salah satu 

ZPT yang dapat mendorong terjadinya pembungaan pada tanaman. GA3 dapat 
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berperan menggantikan kondisi lingkungan spesifik untuk mengendalikan 

pembentukan bunga terhadap tanaman. Inisiasi pembungaan yang disebabkan 

oleh giberelin merupakan sebagai peran pengganti hari panjang dan dapat 

menginduksi pembungaan pada tanaman hari pendek (Sponsel, 1995). 

 

2. Struktur Molekul GA3 

 

Semua molekul giberelin (GA3) mengandung „Gibban Skeleton‟. GA3 dapat 

dikelompokkan menjadi 2 kelompok yaitu berdasarkan jumlah dari atom C, yaitu 

yang mengandung 19 atom C atau 20 atom C. Sedangkan berdasarkan posisi gugus 

hidroksil dapat dibedakan menjadi gugus hidroksil yang terdapat di atom C  nomor 

3 dan nomor 13.  

 

 

 

 

Gambar 3. Struktur Kimia GA3 

(Sumber : Salisbury & Ross, 1995). 
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3. Manfaat GA3 

 

Tindakan menambahkan GA3 mungkin untuk mengaktifkan meristem sub apikal 

dan menghasilkan bolting (pelompatan dari batang untuk membentuk bunga) atau 

yang sebaliknya memungkinkan mulai ada terjadinya pengeluaran bunga. Sejauh 

ini  pengaruh dari GA3 yang paling berpengaruh nyata adalah memperpanjang 

batang dan tangkai bunga, namun bukan karena jumlah ruas buku bertambah, 

melainkan adanya pembesaran dan pembelahan sel (Wilkins, 1992). 

 

Ada berbagai macam – macam teknik aplikasi tanaman yang dapat digunakan 

untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman, yaitu salah satunya adalah 

perendaman. Dengan perendaman yang dilakukan pada tangkai bunga potong 

dengan menggunakan larutan GA3 dapat berperan sebagai pengganti sebagian atau 

menyeluruh fungsi dari nutrisi dan sintesis yang dilakukan pada tanaman bunga 

sebelum dipotong. Hasil yang didapatkan selama percobaan Ferrante et al., (2009) 

menyimpulkan bahwa bunga potong yang diberikan perlakuan dengan larutan GA3 

memiliki masa simpan yang lebih lama. 

 

2.4 Vase – life 

Memperpanjang vase – life setelah pascapanen adalah masalah signifikan yang 

memiliki dampak pada proses perdagangan bunga potong yang efisien untuk 

meningkatkan manfaat ekonomi (Weaver et al., 1998). Bunga potong tuberose, 
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saat layu dan terbakar kuntum bunga dan ujung bunga adalah masalah utama 

yang mengurangi vase - life bunga bunga potong (Jowkar & Salehi 2005).  

 

Berbagai faktor seperti sensitivitas etilen, kontaminasi bakteri, penyumbatan 

pembuluh darah, dan penyebab stres oksidatif petal terbakar atau kecoklatan, dan 

floret wilting atau absisi dalam bunga potong (Zhang et al., 2011) Selain itu, 

berbagai agen seperti kegiatan mikroba, obstruksi udara dan respon fisiologis 

saat memotong luka, adanya kebocoran lateks , dan proses lain pada luka 

mengarah ke penyumbatan pembuluh dan mengurangi kesegaran bunga potong 

(Imsabai et al., 2013).  

 

Selain itu, studi terbaru tentang beberapa bunga potong menunjukkan penurunan 

terhadap luka, beberapa bakteri bergabung dalam proses vase  life dan 

menyebabkan penuaan pada bunga potong (Macnish et al., 2008). Dengan 

menggunakan beberapa asam sebagai senyawa antibakteri, frekuensi bakteri 

dalam larutan dapat diturunkan dan vase – life  berbagai bunga potong 

meningkat secara signifikan, yang seharusnya karena adanya pengurangan 

penyumbatan vascular. Selain itu ada juga yang  menunjukkan bahwa penurunan 

dalam pH larutan preservasi mengurangi laju pertumbuhan bakteri dan 

peningkatan konduksi air di xilem bunga potong. (Alaey et al., 2011; Shimizu-

Yumoto & Ichimura, 2010; Mansouri, 2012; Doorn, 2010). 
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BAB III. METODE PERCOBAAN 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Januari  2019 di Laboratorium 

Botani, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan analitik, gelas 

ukur 250 ml , tabung gelas, rak tabung gelas, pengaduk, corong , neraca 

digital , Erlenmeyer, gelas plastik (sebagai vas), oven, centrifuge, kamera, alat 

tulis dan gunting. 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bunga potong krisan putih 

(Dendranthema grandiflora L.) yang diperoleh dari toko bunga di Bandar 

Lampung, asam sitrat, GA3, etanol (klorofil), label, dan tissue. 
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3.3 Rancangan Percobaan 

Penelitian ini dilakukan dalam Rancangan Acak Lengkap pola faktorial 2x3.  . 

Faktor A adalah Asam Sitrat dengan 2 taraf dengan konsentrasi : 0% (b/v) dan 

20% (b/v).  Faktor B adalah GA3 dengan 3 taraf konsentrasi : 0% (b/v), 1% 

(b/v), dan 2% (b/v). Setiap kombinasi perlakuan diulang 4 kali  sehingga 

jumlah satuan percobaan adalah 24. Notasi, faktor, taraf, dan kombinasi 

perlakuan ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Notasi faktor, taraf dan kombinasi perlakuan 

Keterangan: 

a1b1 : 0% asam sitrat dan 0% GA3  

a2b1  : 20% asam sitrat dan 0% GA3 

a1b2 : 0% asam sitrat dan 1% GA3 

a2b2  : 20% asam sitrat dan 1% GA3 

a1b3  : 0% asam sitrat dan 2 % GA3 

a2b3 : 20% asam sitrat dan 2% GA3 
 

 

 

 

 

FAKTOR B (GA3) 

A (Asam Sitrat) 

Taraf b1 (0%) b2 (1%) b3 (2%) 

a1 (0%) a1 b1 a1 b2 a1 b3 

a2 (20%) a2 b1 a2 b2 a2 b3 
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3.4 Variabel dan Parameter 

Variabel dalam penelitian ini adalah vase life dari bunga potong, berat segar 

bunga potong krisan, berat kering bunga potong krisan, kandungan klorofil a, 

kandungan klorofil b dan kandungan klorofil total, kadar relatif air bunga 

potong. Parameter dalam penelitian ini adalah nilai tengah (µ) semua variabel. 

3.5 Pelaksanaan Penelitian 

1. Penyiapan Larutan Asam Sitrat dan GA3 

20 gram Asam Sitrat dilarutkan dalam 100 ml aquades sehingga diperoleh 

larutan asam sitrat dengan konsentrasi 20% b/v. 1 gram dan 2 gram GA3  

dilarutkan dalam masing - masing 100 ml aquades sehingga diperoleh larutan 

1% b/v dan 2% b/v.  

2. Penyiapan Satuan Percobaan 

Bunga potong krisan sebanyak 24 potong dipilih dan diseleksi yang seragam 

dalam ukuran dan mekar bunga. Tangkai bunga dipotong hingga sepanjang 15 

cm. Ujung tangkai bunga dipotong miring untuk meningkatkan luas 

permukaan bidang penyerapan. Masing – masing bunga potong dimasukkan ke 

dalam gelas plastik.  
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3. Pemberian Perlakuan 

Gelas plastik yang telah berisi bunga potong krisan diberikan larutan Asam 

Sitrat dan GA3 masing – masing sesuai perlakuan larutan  per satuan 

percobaan. Seluruh satuan percobaan diletakkan pada suhu kamar (27˚).  

3.6 Pengamatan 

Pengamatan variabel dilakukan 7 hari setelah pemberian perlakuan, 

1. Berat Segar Bunga 

Bunga dipisahkan dari tangkai dan diukur berat segarnya dengan 

timbangan digital dan dinyatakan dalam satuan gram.  

2. Berat Kering Bunga 

Bunga dikeringkan dengan oven pada temperature 105˚C selama 2 jam 

Selanjutnya ditimbang kembali dengan timbangan digital. Berat kering 

dinyatakan dalam satuan gram. 

3. Kadar Air Relatif Bunga 

Kadar Air Relatif Menurut Yamasaki and Dillenburg (1999).   

 

Kadar Air Relatif =   

 

Keterangan :  M1 = Berat Segar Bunga 

   M2 = Berat Kering Bunga 

 

M1 - M2 
X 100 % 

M1 
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4. Kandungan Klorofil (a, b, dan total) 

Kandungan klorofil ditentukan menurut Miazek (2002), 1 gram daun bunga 

potong digerus sampai halus di dalam mortar, kemudian ditambahkan 5 ml 

etanol 96 %. Ekstrak disaring kedalam tabung reaksi. Ekstrak klorofil diukur 

absorbansinya pada panjang gelombang 649 dan 665nm. Kandungan klorofil 

dinyatakan dalam miligram/gram jaringan dan dihitung dalam persamaan dan 

dihitung dalam persamaan berikut :  

 

Chla = 13.36 A665 – 5.19A649 (  ) 

 

 

Chlb = 27.43 A649 – 8.12A665 ( ) 

 

 

Chltotal = 22.24 A649 – 5.24A665  (  ) 

 

Keterangan : 

Chla   = klorofil a 

Chlb   = klorofil b 

Chltotal   = klorofil total 

A665   = absorbansi pada panjang gelombang 665 nm 

A649   = absorbansi pada panajng gelombang 649 nm 

v   = volume etanol 

w  = Berat daun 

3.7 Analisis Ragam 

Homogenesis ragam ditentukan dengan uji Levene pada taraf nyata 5%. 

Analisis ragam dan uji Beda Nyata Jujur dilakukan pada taraf nyata 5%. 

  

w x 1000 

  

w x 1000 

  

w x 1000 
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Hubungan antara konsentrasi larutan dengan variabel pertumbuhan ditentukan 

berdasarkan regresi linear, dengan keeratan hubungan didasarkan kepada nilai 

korelasi atau r. 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa asam 

sitrat 20% tidak dapat memperbaiki vase – life bunga potong krisan yang 

ditunjukkan oleh penurunan berat segar, kadar air  relatif, kandungan klorofil 

a, b, dan total. Dalam suasana asam GA3 tidak dapat memperbaiki vase - life 

bunga potong krisan.  

 

5.2 Saran  

Perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan konsentrasi asam sitrat yang 

bervariasi dan kombinasi GA3 dan juga melihat konsentrasi yang lebih efektif  

untuk memperpanjang vase life bunga potong krisan. 
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